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ABSTRACT

Financial reports are used by third parties for decision-making. This information must be
relevant and free from material misstatements. One of the causes of material misstatement is
fraudulent activities. Fraud encompasses any actions taken by an individual characterized by
concealment, deceit, or breaches of trust. This research aims to propose a conceptual model
for detecting fraud by connecting financial stability, ineffective monitoring, rationalization of
fraudulent actions with the capability as an intervening variable. The method used in this
research is qualitative descriptive, utilizing secondary data literature studies, including
journals and articles. The data sources in this study consist of literature from research
journals, papers, and related articles. Sample selection is done by observing and analyzing
various information related to the research, collecting relevant literature to combine findings

with the same topic.
Keywords: Fraud, Detection, Conceptual Model

ABSTRAK

Laporan keuangan dipergunakan oleh pihak ketiga untuk pengambilan keputusan. Informasi
tersebut harus relevan dan terhindar dari salah saji material. Salah satu penyebab terjadinya
salah saji material adalah tindakan kecurangan. Kecurangan adalah segala hal yang dilakukan
seseorang ditandai dengan penyembunyian, kecurangan atau pelanggaran kepercayaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengusulkan model konseptual untuk mendeteksi kecurangan
dengan menghubungkan financial stability, ineffective monitoring, rasionalisasi terhadap
tindakan kecurangan dengan kemampuan sebagai variabel intervening. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini metode kualitatif deskriptif, dengan menggunakan studi
literatur data sekunder, berupa jurnal serta artikel. Sumber data dalam penelitian ini
menggunakan literatur yang berasal dari jurnal penelitian, makalah dan aritikel terkait.
Pemilihan sampel dilakukan dengan mengamati dan menganalisis berbagai informasi yang
terkait dengan penelitian dengan melakukan pengumpulan beberapa literatur yang relevan,
yang bertujuan untuk memadukan hasil penemuan dengan topik yang sama.

Kata Kunci: Kecurangan, Deteksi, Model Konseptual

193


http://studentjournal.umpo.ac.id/index.php/isoquant
mailto:ricarahayu2@gmail.com

ISOQUANT: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi
http://studentjournal.umpo.ac.id/index.php/isoquant

ISSN : 25987496, E- ISSN : 25990578

Vol. 7 No. 2 (2023): Oktober

Hal: 193-203

A PENDAHULUAN

Menurut Syaharman (2021) bahwa pelaporan keuangan bertujuan untuk menyediakan
informasi yang menunjukkan posisi keuangan, kinerja serta perubahan keadaan keuangan
perusahaan yang dipergunakan oleh berbagai pihak untuk pengambilan keputusan. Menurut
Standar Auditing (SPAP), kekeliruan merupakan kesalahan yang tidak sengaja dilakukan
oleh penyusunan laporan keuangan dalam proses mengumpukan dan mengolah data, serta
kesalahan dalam menerapkan prinsip akuntansi. Menurut Standar Auditing (SPAP),
Kecurangan merupakan kesalahan yang sengaja dilakukan oleh penyusun laporan keuangan
yang menyebabkan kesalahan material dalam pelaporan keuangan.

Menurut Kuddus (2019) laporan keuangan yang mengandung kecurangan meliputi
terjadinya salah saji yang dilakukan dengan sengaja termasuk menghilangkan suatu jumlah
atau kesengajaan tidak mengungkapkan hal material yang berpengaruh terhadap pengguna
laporan keuangan. Kecurangan yang terjadi pada pelaporan keuangan akan berdampak pada
perusahaan, investor serta pemerintah. Menurut publikasi ACFE Global (2020) “Report to the
Nations on Occupational Fraud and Abuse-World Edition” melakukan penelitian terhadap
2.504 kasus kecurangan di dunia, menyatakan bahwa kasus kecurangan laporan keuangan
pada tahun 2020 yakni sebesar 10% dari total tindakan kecurangan, hal tersebut mengalami
peningkatan dibandingkan kasus kecurangan laporan keuangan yang terjadi pada tahun 2012
sampai dengan tahun 2018. Pada publikasi ACFE Global (2020) menunjukkan bahwa
tindakan kecurangan laporan keuangan merupakan tindakan kecurangan yang paling
merugikan dengan total median loss sebesar $954.000.

Untuk mengatasi kelemahan dalam prosedur pendeteksian kecurangan, American
institute of certified public accountants (AICPA) menerbitakan Statement on Auditing
Standards (SAS) No. 99 yang bertujuan untuk memperkuat daya auditor dalam menemukan
kecurangan dengan mengukur konsekuensi kecurangan yang terdapat dalam teori fraud
triangle. Teori ini awalnya dinamai fraud triangle theory yang dikembangkan pada tahun
1953 dengan tiga elemen sebagai pemicu tindakan kecurangan yaitu tekanan, kesempatan dan
rasionalisasi. Wolfe & Hermanson (2004) melakukan pengembangan terhadap fraud triangle
yang digunakan sebagai dasar untuk menemukan dan menghindari terjadinya tindakan
kecurangan dengan menambahkan elemen keempat yaitu kemampuan.

Elemen Fraud diamond dari perspektif tekanan yaitu financial stability. Financial
stability adalah suatu kondisi dimana adanya stabilitas keuangan suatu perusahaan (Larum et
al., 2021). Jika kondisi keuangan perusahaan stabil maka akan menarik investor untuk
berinvestasi di perusahaan tersebut (Benshlomo, 2023). Hasil penelitian Larum et al. (2021)
menemukan bahwa financial stability berpengaruh positif terhadap tindakan kecurangan.
Selain tekanan, elemen kedua Fraud diamond dari perspektif kesempatan yaitu ineffective
monitoring. Menurut Kusumawati & Kusumaningsari (2020) Ineffective monitoring adalah
keadaan dimana kurangnya pengawasan atau tidak terdapat satuan pengawas internal di
dalam perusahaan tersebut yang bertugas melakukan pemantauan atas sistem pengendalian
internal yang ada di perusahaan (Larum et al., 2021). Perusahaan yang pengendalian
internalnya tidak efektif akan mempunyai banyak ruang bagi manajemen untuk melakukan
tindakan kecurangan (Ratmono et al., 2018). Hasil penelitian Ratmono et al. (2018)
menunjukkan bahwa ineffective monitoring berpengaruh positif terhadap tindakan
kecurangan.

Rasionalisasi merupakan tindakan yang membenarkan pihak-pihak tertentu untuk
melakukan kecurangan (Kusumawati & Kusumaningsari, 2020). Rasionalisasi dapat terjadi
karena seseorang beranggapan bahwa apa yang dilakukan adalah hal wajar, tidak
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bertentangan dengan hukum walaupun tindakan tersebut tidak sesuai dengan norma. Hasil
penelitian Avortri & Agbanyo (2021) menunjukkan bahwa kemampuan berpengaruh positif
terhadap tindakan kecurangan. Elemen terakhir dari fraud diamond adalah kemampuan.
Dalam teori fraud diamond yang dimiliki oleh Wolfe & Hermanson (2004), kapabilitas
adalah seberapa besar kekuatan dan ruang yang tersedia bagi seseorang untuk melakukan
penipuan di lingkungan perusahaan. Menurut Kusumawati & Kusumaningsari (2020),
beberapa kasus besar terkait kecurangan tidak akan terjadi tanpa seseorang yang memiliki
kemampuan untuk melakukannya dalam posisi atau posisi yang memungkinkannya
melakukan kecurangan di dalam perusahaan. Hasil penelitian Purnaningsin (2022)
menunjukkan bahwa kemampuan berpengaruh terhadap tindakan kecurangan.

Berdasarkan penelitian — penelitian terdahulu terdapat beberapa kekurangan sebagai
berikut : penelitian — penelitian yang sudah dilakukan, menggunakan teori tersebut hanya
untuk memprediksi, sebatas mengukur potensi kecurangan. Hanya menjadikan sebagai dasar
teori tetapi belum banyak yang mengembangkannya, atau mencoba membantahnya.
Berdasarkan kekurangan yang terjadi dalam penelitian sebelumnya peneliti kembali tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai tindakan kecurangan.

Penelitian ini mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh Avortri & Agbanyo
(2021) mengenai faktor — faktor yang memengaruhi tindakan kecurangan di sektor
perbankkan Ghana. Berbeda dengan penelitian Avortri & Agbanyo (2021) penelitian ini
menjadikan variabel kemampuan sebagai variabel mediasi yang merupakan kontribusi dari
penelitian ini. Dengan asumsi variabel kemampuan dapat menjadi perantara pengaruh
hubungan antara variabel financial stability, ineffective monitoring dan rasionalisasi terhadap
mendeteksi tindakan kecurangan. Kemampuan diartikan sebagai seberapa besar kekuatan dan
kapasitas seseorang untuk melakukan penipuan di lingkungan perusahaan (Kusumawati &
Dwi Kusumaningsari, 2020). Variabel kemampuan dijadikan sebagai variabel mediasi pada
penelitian ini karena berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Avortri & Agbanyo (2021)
ditemukan bahwa variabel kemampuan memiliki pengaruh terbesar terhadap perilaku
kecurangan. Fraud tidak mungkin terjadi jika tidak dilakukan oleh seseorang yang memiliki
kemampuan dan posisi yang tepat untuk melakukan setiap detail dari fraud tersebut (Sahla &
Ardianto, 2022). Berdasarkan penjelasan diatas tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengusulkan model konseptual peran financial stability, ineffective monitoring dan
rasionalisasi terhadap mendeteksi tindakan kecurangan dengan kemampuan sebagai variabel
intervening.

B. KAJIAN LITERATUR
Tindakan Kecurangan

Tindakan kecurangan merupakan tindakan yang kerap kali terjadi di lingkukan sehari
— hari, pemerintahan dan perusahaan publik (Himawan & Karjono, 2019). Menurut Himawan
& Karjono (2019) tindakan kecurangan merupakan tindakan yang tidak sesuai dengan norma
yang dianggap sederhana namun tindakan tersebut mengandung hal yang lebih rumit dari
yang telihat, salah satunya terjadi pada pelaporan keuangan. Kecurangan pelaporan keuangan
merupakan kesalahan dalam menyajikan laporan keuangan yang dianggap material yang
mana hal tersebut mengakibatkan kerugian bagi pengguna laporan keuangan (Larum et al.,
2021). Menurut Larum et al. (2021) Kecurangan pelaporan keuangan menyebabkan
menurunya ketepercayaan atas kualitas informasi keuangan, yang mengakibatkan kesalahan
dalam pengambilan keputusan oleh pengguna laporan keuangan.
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Financial Stability

Menurut Himawan & Karjono (2019) financial stability (stabilitas finansial)
merupakan adanya stabilitas posisi keuangan suatu perusahaan. Perusahaan dapat dengan
sengaja melakukan perubahan terhadap laporan keuangan ketika kondisi keuangan
perusahaan terancam (Himawan & Karjono, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Septriani
& Desi Handayani (2018) mengukur stabilitas keuangan dengan menggunakan rasio
perubahan aset dan mendapatkan hasil bahwa perusahaan dengan perubahan total asaet yang
tinggi berpotensi melakukan kecurangan pelaporan keuangan.

Ineffective Monitoring

Menurut Himawan & Karjono (2019) ineffective monitoring (pengawasan yang tidak
efektif) adalah terjadinya ketidakefektifan unit pengawas perusahaan dalam memonitoring
kinerja perusahaan. Adanya risiko yaitu adanya penguasaan manajemen tanpa adanya
pengendalian kompensasi yang mana tidak adanya pengendalian pengawasan oleh direksi dan
komite audit atas proses pembuatan laporan keuangan (Himawan & Karjono, 2019). Dengan
adanya pengamatan yang tidak baik maka memberikan peluang bagi manajemen dan
karyawan untuk melakukan tindakan kecurangan (Larum et al., 2021). Pengendalian internal
dilakukan untuk menumbuhkan keyakinan bahwa tujuan dari sebuah perusahaan telah sesuai
dengan apa yang diharapkan dan dilakukan dengan efektif dan efisien (Trisnaningtyas et al.,
2020).

Rasionalisasi

Rasionalisasi merupakan tindakan pembenaran dalam diri seseorang atas tindakan
yang keliru dilakukan oleh seseorang (Suryandari & Pratama, 2021). Menurut Kristen et al.
(2021) rasionalisasi memiliki makna bahwa adanya pembenaran dari seseorang atas tindakan
yang mengandung kecurangan yang telah dilakukan. Alasan seseorang sering melakukan
pembenaran atas apa yang dilakukannya karena adanya keterpaksaan, merasa yang dilakukan
tidak merugikan siapapun, demi kebaikan, untuk mempertahankan nama baik, dan
mendaptakan prilaku tidak adil (Fontanella et al., 2020).

Kemampuan

Kemampuan merupakan suatu proses pertumbuhan yang berhubungan dengan ilmu
pengetahuan dan keterampilan yang berasal dari pendidikan, pelatihan dan pengalaman
(Cahyono, 2022). Menurut Cahyono (2022) Kemampuan merupakan kekuatan yang terdapat
dalam diri seseorang untuk melakukan tindakan sehingga membuat seseorang bisa melakukan
suatu kegiatan ataupun tidak bisa melakukan suatu kegiatan. Kompetensi berhubungan
dengan tingkat kecerdasan yang dimili oleh seseorang (Mahmudah et al., 2021). Kemampuan
disini dapat diartikan sebagai kepandaian seseorang dalam melakukan tindakan kecurangan
(Suryandari & Pratama, 2021). Kemampuan apabila terdapat keinginan jahat didalam dirinya
akan meningkatkan tindakan kecurangan karena pemain mampu menerapkan kaidah ilmu dan
melakukan manipulasi terhadap laporan keuangan yang dimanfaatkan untuk kepentingan
pribadi (Suryandari & Pratama, 2021). Keterkaitan keterampilan dengan teori keagenan
adalah kecakapan yang dimiliki oleh manajemen yang muncul akibat adanya Hasrat oleh
manajemen untuk mendapatkan manfaat bagi dirinya yang mengakibatkan manajemen tidak
bertindak sesuai dengan kepentingan principal (Aprilia, 2017).
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C. PELAKSAAAN DAN METODE

Metode penelitian yang dipergunakan dalam artikel ini adalah metode kualitatif
deskriptif, dengan menggunakan studi literatur data sekunder, berupa jurnal serta artikel.
Sumber data untuk penelitian ini menggunakan literatur yang berasal dari publikasi ilmiah,
makalah dan artikel yang dirangkum dalam bentuk informasi yang relevan dengan topik
penelitian.

Proses penghimpunan literatur yaitu dengan melakukan pencarian online
menggunakan basis jurnal, situs web akademik, perpustakaan digital dan sumber lain yang
dipercaya. Dalam melakukan pencarian digunakan kata kunci yang relevan dengan penelitian
yang diteliti sehingga ditemukan literatur yang paling sesuai dengan tujuan penelitian.

Dalam penelitian ini literatur yang digunakan berasal dari publikasi ilmiah, makalah
dan artikel terkait yang telah melalui proses peer review. Hal tersebut dilakukan agar
memastikan keabsahan informasi yang digunakan dalam penelitian. Menggunakan literatur
yang selaras dan dapat dipercaya sangat penting untuk mendukung keabsahan dan keandalan
temuan penelitian. Proses yang dilakukan yaitu dengan mengamati dan menganalisis semua
informasi mengenai topik penelitian agar mendapatkan dasar yang kuat untuk analisis dan
kesimpulan dalam penelitian ini.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi hasil penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model penelitian peran financial
stability, ineffective monitoring dan rasionalisasi terhadap mendeteksi tindakan kecurangan,
untuk mengetahui apakah kemampuan dapat menjadi variabel intervening hubungan antara
financial stability, ineffective monitoring dan rasionalisasi terhadap mendeteksi tindakan
kecurangan. Pada sub bab hasil penelitian ini akan disajikan pengembangan model desain
penelitian faktor — faktor yang memengaruhi pendeteksian tindakan kecurangan.

Pertama, memilih topik penelitian. Pemilihan topik penelitian ini bertujuan untuk
melakukan seleksi terhadap topik yang akan digunakan. Kedua, mengumpulkan literatur yang
relevan. Setelah peneliti mempersempit topik, saatnya mengumpulkan informasi yang
relevan. Pengumpulan informasi yang relevan adalah tahapan yang penting dalam model
penelitian konseptual karena model penelitian tersebut Sebagian besar didasarkan atas
informasi yang diperoleh dari penelitian sebelumnya. Informasi yang digunakan oleh peneliti
bisa menggunakan hasil penelitian ilmiah, hasil penelitian yang diterbitkan oleh peneliti
terkemuka, serta penelitian sejenis.

Ketiga, mengenali aspek tertentu. Dalam tahapan ini peneliti harus mengenali aspek —
aspek khusus yang berhubungan dengan penelitian yang akan diteliti. Aspek — aspek ini bisa
memberikan referensi baru bagi peneliti serta bisa membatu mengenali apa saja aspek —
aspek yang berhubungan dengan penelitian yang akan diteliti. Keempat, merancang kerangka
model memanfaatkan beberapa aspek yang saling berkaitan dari penelitian terdahulu dan
literatur yang terkait.
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Hasil penelitian terdahulu
Tabel 1
Hasil penelitian terdahulu
No Penulis Hasil Riset Terdahulu
1 Avortri & Agbanyo Meneliti mengenai faktor — faktor yang memengaruhi tindakan
(2021) kecurangan di sektor perbankkan Ghana, dalam penelitian

tersebut menunjukkan bahwa kesempatan, tekanan, rasionalisasi
dan kemampuan berpengaruh positif signifikan terhadap tindakan
kecurangan dengan kemampuan menjadi faktor dominan yang
memengaruhi tindakan kecurangan.

2 Larum et al. (2021) Menganalisis faktor yang memengaruhi tindakan kecurangan
pada perusahaan BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek
menunjukkan bahwa faktor tekanan, kemampuan dan arogansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan, namun
rasionalisasi, kesempatan dan kolusi tidak memiliki pengaruh
terhadap tindakan kecurangan.

3 Purnaningsih (2022) Melakukan penelitian mengenai faktor — faktor yang
memengaruhi tindakan kecurangan pada perusahaan non
finansial yang terdaftar di bursa efek, dalam penelitian tersebut
menunjukkan bahwa tekanan, kesempatan, rasionalisasi,
kemampuan, arogansi dan kolusi berpengaruh terhadap tindakan
kecurangan. Dalam penelitian tersebut rasionalisasi, kemampuan,
arogansi dan kolusi berpengaruh positif signifikan terhadap
tindakan kecurangan, kesempatan berpengaruh negatif signifikan
terhadap tindakan kecurangan, sedangkan tekanan berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap tindakan kecurangan

4 Sukmadilaga et al. Melakukan penelitian di Kementerian dan Lembaga pemerintah

(2022) di Indonesia, hasilnya menunjukkan bahwa kesempatan, arogansi
dan kolusi mempunyai pengaruh positif terhadap tindakan
kecurangan namun tekanan, rasionalisasi dan kemampuan tidak
berpengaruh terhadap tindakan kecurangan.

5 Handayani & Evana Menunjukkan bahwa arogansi berpengaruh positif terhadap

(2022) tindakan kecurangan, tekanan dan kolusi berpengaruh negatif
terhadap tindakan kecurangan, sedangkan kesempatan,
rasionalisasi dan kemampuan tidak berpengaruh terhadap
tindakan kecurangan.

Kecurangan merupakan tindakan illegal yang disengaja dilakukan oleh individu, baik
di dalam maupun di luar suatu organisasi dengan maksud tertentu (Abdhilla et al., 2023).
Faktor yang menyebabkan terjadinya tindakan kecurangan antara lain tekanan, kesempatan,
rasionalisasi dan kemampuan yang dikenal dengan fraud diamond yang merupakan
pengembangan dari fraud triangle. Perusahaan perlu mengetahu faktor yang memepngaruhi
tindakan kecurangan dengan upaya untuk melakukan pencegahan agar dapat meminimalisir
atau bahkan menghilangkan risiko terjadinya tindakan kecurangan dalam perusahaan.

Berdasarkan table 1 mengenai penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Avortri &
Agbanyo (2021) menyatakan bahwa kemampuan memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap tindakan kecurangan. Avortri & Agbanyo (2021) menemukan bahwa variabel
kemampuan memiliki pengaruh terbesar terhadap perilaku kecurangan. Fraud tidak mungkin
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terjadi jika tidak dilakukan oleh seseorang yang memiliki kemampuan dan posisi yang tepat
untuk melakukan setiap detail dari fraud tersebut (Sahla & Ardianto, 2022). Atas dasar
tersebut dirumuskanlah model konseptual dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

Perumusan Model Konseptual

1. Pengaruh Financial stability terhadap tindakan kecurangan dengan kemampuan
sebagai variabel intervening
Financial stability merupakan suatu kondisi yang diinginkan oleh perusahaan agar
keuangan perusahaan dalam keadaan stabil dan pada umumnya perusahaan berharap
terjadinya peningkatan atau minimail dalam keadaan stabil atau tidak (Miftahul
Jannah et al., 2021). Kemampuan merupakan sifat dan kepandaian seseorang dalam
memainkan peran utama yang menjadi penentu seseorang melakukan tindakan
kecurangan (Wolfe & Hermanson, 2004). Kemampuan apabila terdapat keinginan
jahat didalam dirinya, kemampuan akan meningkatkan tindakan kecurangan semakin
meningkat (Suryandari & Pratama, 2021). Menurut Miftahul Jannah et al. (2021)
Ketidakstabilan keuangan yang dialami perusahaan mendorong manajemen
menyajikan laporan keuangan yang mengandung kecurangan agar kondisi keuangan
perusahaan terlihat baik. Hipotesis yang dirumusakan sebagai berikut :
H1 : Financial stability berpengaruh positif terhadap tindakan kecurangan
dengan kemampuan sebagai variabel intervening

2. Pengaruh Ineffective monitoring terhadap tindakan kecurangan dengan
kemampuan sebagai variabel intervening
Ineffective monitoring dikarenakan tidak adanya pengawasan terhadap jalannya
perusahaan yang memberikan peluang kepada seseorang untuk melakukan tindakan
kecurangan, sehingga mendorong manajemen untuk bertindak atas kepentingannya
(Miftahul Jannah et al., 2021). Kemampuan dapat diartikan sebagai kecakapan diri
seseorang untuk melakukan tindakan kecurangan (Suryandari & Pratama, 2021).
Seseorang yang bertindak curang akan mempunyai kemampuan untuk memahami dan
menggunakan pengendalian intenal yang lemah dan posisinya atau akses resminya
untuk kepentingan pribadi (Wolfe & Hermanson, 2004). Hipotesis yang dirumusakan
sebagali berikut :
H2 : [Ineffective monitoring berpengaruh positif terhadap tindakan
kecurangan dengan kemampuan sebagai variabel intervening

3. Pengaruh Rasionalisasi terhadap tindakan kecurangan dengan kemampuan
sebagai variabel intervening
Menurut Siddiq et al. (2017) rasionalisasi adalah keadaan seseorang yang melakukan
pembenaran terhadap tindakan kecurangan dan membentuk pendapat bahwa hal yang
dilakukan adalah hal yang alamiah dilakukan. Rendahnya mutu yang dimiliki
seseorang memunculkan pola pemikiran tindakan yang dilakukan adalah benar,
sebagai contoh manajemen menyetujui untuk melakukan praktek manajemen laba
(Ratmono et al., 2018). Menurut Vousinas (2019) kecurangan pelaporan keuangan
tidak akan terjadi tanpa adanya orang yang tepat dengan kemampuan yang tepat untuk
melakukan kecurangan. Peluang membuka pintu, kesempatan dan rasionalisasi
menarik calon pelaku untuk melakukan tindakan kecurangan, dan juga harus memiliki
kemampuan untuk melakukan tindakan kecurangan tersebut. Perumusan hipotesis
sebagali berikut :
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H3 : Rasionalisasi berpengarug positif terhadap tindakan kecurangan
dengan kemampuan sebagai variabel intervening

Kerangka Model Penelitian

Gambar 1.
Kerangka Model Penelitian

H2
INEFFECTIVE
—
MONITORING l KEMAMPUAN }—

E. PENUTUP

Kecurangan pelaporan keuangan adalah kelalaian yang terencana yang menimbulkan
kesalahan secara material terhadap laporan keuangan yang membuat laporan keuangan
tersebut memberikan informasi yang menyesatkan. Auditor tidak bisa mendapatkan
keyakinan yang mutlak namun auditor harus dapat memperoleh keyakinan yang mencukupi
bahwa laporan keuangan yang mengalami salah saji material dapat terdeteksi, salah satunya
salah saji dikarenakan kecurangan.

Financial stability akan berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan ketika
seseorang memiliki kemampuan untuk melakukan tindakan kecurangan. Tindakan
kecurangan akan semakin meningkat apabila seseorang mempunyai kemampuan untuk
merakayasa dan memanipulasi pelaporan keuangan dikarenakan adanya tekanan baik dari
dirinya pribadi maupun lingkungannya untuk mencapai target yang diinginkan.

Ineffective monitoring akan berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan
ketika seseorang memiliki kemampuan untuk memanfaatkan posisinya, memahami dan
memanfaatkan kelemahan pengendalian internal untuk melakukan tindakan kecurangan.
Tindakan kecurangan akan semakin meningkat ketika seseorang mempunyai kemampuan
untuk memanfaatkan peluang yang dimiliki oleh dirinya untuk keuntungan pribadinya.

Rasionalisasi akan berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan ketika
seseorang memiliki kemampuan untuk melakukan tindakan kecurangan. Tindakan
kecurangan akan semakin meningkat apabila seseorang mempunyai kemampuan untuk
melakukan kecurangan disertai tumbuhnya pola pikir dimana orang tersebut merasa dirinya
benar saat melakukan kecurangan.

Bersumber pada penjelasan tersebut, bisa diformulasikan masukan model konseptual
penelitian untuk mengetahui peran financial stability, ineffective monitoring dan rasionalisasi
terhadap pendeteksian tindakan kecurangan dengan kemampuan sebagai varaibel mediasi.
Kemampuan diartikan sebagai seberapa besar kekuatan dan kapasitas seseorang untuk
melakukan penipuan di lingkungan perusahaan. Variabel kemampuan dijadikan sebagai

H1
FINANCIAL STABILITY

KECURANGAN

RASIONALISASI
H3
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variabel mediasi pada penelitian ini karena berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Avortri & Agbanyo (2021) ditemukan bahwa variabel kemampuan memiliki pengaruh
terbesar terhadap perilaku kecurangan. Model penelitian ini diharapkan bisa diteliti lebih
lanjut serta bisa digunakan oleh peusahaan sebagai dasar untuk mendeteksi terjadinya
tindakan kecurangan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu baru tahap awal, hanya menyajikan model
penelitian. Berdasarkan pada keterbatasan tersebut, hingga konstribusi yang dapat diberikan
selaku peneliti adalah: tahap awal, melaksanakan penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan model konseptual penelitian ini untuk memperoleh hasil bersumber pada
penelitian yang sesungguhnya.
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